Bab 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada PT Biotis Agrindo terdapat
beberapa kesimpulan:

1. PT Biotis Agrindo belum memakai metode EOQ dalam pengendalian bahan
baku mereka. Untuk pemesanan bahan baku, akan diminta langsung oleh
kepala pabrik dan direktur dengan perhitungan perkiraan yang mereka miliki.
Sehingga ketika tiba-tiba supplier mengajukan pending, PT Biotis Agrindo
tidak memiliki cadangan produk yang cukup untuk produksi.

2. Hasil dari perhitungan atas ketiga bahan baku yaitu,

¢ jumlah optimal bahan baku yang harus dipesan untuk Bionasa 480 SL
adalah 40.000 liter sebanyak 35 kali dalam setahun dan sebaiknya
dipesan kembali saat persediaan mencapai 195.529 liter,

e jumlah optimal yang harus dipesan untuk Starban 585 EC adalah
20.000 liter sebanyak 66 kali dalam setahun dan sebaiknya dipesan
kembali saat persediaan mencapai 201.350 liter,

e jumlah optimal yang harus dipesan untuk Zenus 276 SL adalah 40.000
liter sebanyak 31 kali dalam setahun dan sebaiknya dipesan kembali
saat persediaan mencapai 200.264 liter.

3. Dari pembahasan yang telah dibuat oleh peneliti, dapat dilihat bahwa
pemakaian metode EOQ dapat mengoptimalkan ordering cost dan carrying
cost sehingga perusahaan dapat menghemat biaya yang dikeluarkan serta
memaksimalkan laba perusahaan.

e Pemesanan utama Bionasa 480 SL direkomendasikan peneliti untuk
dipesan di Imaspro Resources SDN. BHD. yang mana pemesanan ini
dapat menghemat biaya sebesar Rp574 per liter yaitu, menghemat
Rp803.200.505 per tahun, kemudian ke Zhejiang Jinfanda Biochem
Co., Ltd untuk pilihan kedua apabila Imaspro Resources SDN. BHD.

tidak dapat memenuhi seluruh permintaan.
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Pemesanan utama Starban 585 EC direkomendasikan peneliti untuk
dipesan di Zhejiang Xinnong Chemical Co., Ltd yang mana pemesanan
ini dapat menghemat biaya sebesar Rpl1.818 per liter vyaitu,
Rp2.400.273.877 per tahun, kemudian ke Sino-Agri Red Sun Bio-Tech
Co., Ltd untuk pilihan kedua apabila Zhejiang Xinnong Chemicals Co.,
Ltd tidak dapat memenuhi permintaan, dan terakhir ke Imaspro
Resources SDN. BHD.

Pemesanan Utama Zenus 276 SL direkomendasikan peneliti untuk
dipesan di Qingdao Greenfield IMP&EXP Co., Ltd yang mana
pemesanan ini dapat menghemat biaya sebesar Rp626 per liter yaitu,
Rp775.769.811 per tahun, kemudian pilihan kedua pemesanan ke
Weifang Luba Chemicals Co., Ltd.

Diketahui dari hasil perhitungan atas ketiga bahan baku ini, bahwa ada
2 (dua) supplier yang cenderung memiliki harga yang relatif tinggi
dikarenakan kedua supplier tersebut menggunakan mata uang USD
yang mana pada semester kedua tahun 2020 diketahui bahwa nilai USD
semakin kuat. Walaupun kedua supplier ini memiliki harga jual yang
tinggi, hal ini tidak akan menjadi masalah untuk membangun relasi
dengan supplier agar permintaan bahan baku selalu terpenuhi. Akan
tetapi akan lebih baik PT Biotis Agrindo tetap memperhatikan bahwa
jika memungkinkan pemesanan hanya dilakukan dalam jumlah yang

tidak terlalu banyak.
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5.2 Saran
Saran yang diberikan untuk PT Biotis Agrindo:

1. PT Biotis Agrindo lebih baik mulai menentukan pemesanan bahan baku
menggunakan metode EOQ, sehingga dapat menghemat biaya dan
memaksimalkan laba perusahaan.

2. PT Biotis Agrindo disarankan untuk melakukan pembelian bahan baku dengan
menggunakan kurs CNY dibandingkan dengan USD karena nilai tukar CNY
lebih stabil dibandingkan dengan nilai tukar USD.

3. PT Biotis Agrindo melakukan planning pemesanan bahan baku, sehingga
pihak supplier dapat mempersiapkan bahan baku tepat waktu.

4. PT Biotis Agrindo disarankan mempertimbangkan kembali urutan pemilihan
supplier yang digunakan, karena terdapat beberapa supplier yang memiliki

harga jual yang sangat tinggi.
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